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Abstract 
Problem this research is how to develop Kobela learning media increase the reading 
readiness of children aged 5-6 years at PAUD BIN Bengkulu? Aim this research is to 
develop Kobela learning media increase the reading readiness of children aged 5-6 years at 
PAUD BIN Bengkulu. Research method is Research and Development (R&D). Results state 
that the Kobela learning media is very valid, practical and effective in learning the fruit 
subtheme science. Data from research is valid after being validated by validators teams, 
material experts at 100% the very valid category, design experts at 92% the very valid 
category, and language experts at 94.5% the very valid category, which means media based 
learning. Kobela is valid for development, teacher's response Kobela learning media stated 
that it was very practical with a percentage gain of 88.3% and students posttest scores 
increased from an average of 1.93 to 4.02 with poor good criteria. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca permulaan merupakan salah satu bagian dari aspek 
perkembangan bahasa yang terpenting. Membaca permulaan dapat dipergunakan pada 
berbagai aspek kehidupan sehari-hari dan dimasa mendatang. Membaca menjadi aktivitas 
manusia sehari-hari baik di kalangan dewasa, remaja maupun anak-anak. Membaca juga 
merupakan kegiatan yang menjadi pembeda antar manusia dengan makhluk yang lainnya. 
Aktivitas membaca dilakukan untuk berbagai keperluan, mulai dari pemerolehan 
informasi khusus, untuk sekedar hiburan, hingga untuk kepentingan studi. Kemampuan 
membaca sebaiknya mulai diajarkan sejak dini namun dengan cara yang menyenangkan 

mailto:nelly.marhayati@mail.uinfasbengkulu.ac.id2


2 | Nepi Apriana1, Nelly Marhayati2, Alimni3 

 

This article an open access under Creative Common Attribution 4.0 International license 

dan sesuai usia anak. Kemampuan membaca anak memiliki beberapa tahapan. Moore and 
Lycn membagi menjadi empat tahap diantaranya: (1) Pre-reading, (2) Emergent Reading, 
(3) Early Reading, (4) Transisional Reading (Anne 2008). Anak usia 5-6 tahun berada pada 
tahap early reading atau yang dikenal dengan membaca permulaan. P endapat tersebut 
dilengkapi dengan pendapat Ehri & Roberts at this stage (early reading) children are no 
longer bound by reliance on sight words. They figure it out words they haven’t read before 
in three primary ways; 1) decoding, 2) Analogy, 3) Prediction. Tahap ini banyak ditemui 
pada anak dimana anak sudah mulai banyak mengenal bunyi huruf, mampu mengulurkan 
kata-kata dan menggunakan konteks gambar dalam berkegiatan membaca. 

Menurut Yingying (2018) anak yang memiliki kemampuan membaca permulaan yang 
baik pada umumnya memiliki kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan 
pikiran, perasaan, serta tindakan interaktif dengan lingkungan. Seperti yang dikemukakan 
oleh Wang, “emergent reading experience is crucial since it affects the development of 
reading”.  Anak pada tahapan membaca permulaan atay early reading telah melalui tahap 
emergent reading dimana perkembangan membaca anak berkembang dari tahap emergent 
reading atau kesiapan membaca masuk kepada tahap early reading atau membaca 
permulaan. Era dunia modern saat ini, kemampuan membaca dapat menentukan kualitas 
seseorang manusia. Dengan banyak membaca menjadikan manusia dengan ilmu 
pengetahuan yang luas juga menjadikan manusia yang memiliki nilai-nilai lebih 
dibandingkan dengan orang yang tidak membaca sama sekali. Baca atau membaca dapat 
diartikan sebagai kegiatan menelusuri, memahami, hingga mengeksplorasi berbagai 
simbol. Simbol dapat berupa rangkaian huruf-huruf, bacaan, bahkan gambar. Kemampuan 
membaca atau Reading Performance anak terendah ditempati oleh Indonesia.  

Berdasarkan hasil survei PISA (The Program for International Student Assessment) 
tahun 2015 yang menunjukan bahwa Indonesia menempati posisi terendah dari 45 negara 
pada reading performance atau kinerja membaca. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan membaca masyarakat Indonesia masih sangat rendah. 
Padahal membaca merupakan aktivitas yang dapat dilakukan siapa saja baik di rumah 
maupun di sekolah dan memiliki banyak manfaat untuk memperkaya informasi yang 
dapat dikenalkan kepada anak sejak usia dini. 

Permulaan yang baik dalam meningkatkan kemampuan membaca seseorang juga 
dipengaruhi dengan penggunaan media guna menambah kemampuan dan minat belajar 
anak. Media pembelajaran anak usia dini digunakan berdasarkan kebutuhan anak didik 
agar materi yang disampaikan jauh lebih mudah dipahami oleh anak. Media yang inovatif 
tentu dapat meningkatkan minat anak dalam proses penyampaian informasi. Anak dapat 
lebih aktif menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi guna 
merangsang kemampuan membaca anak dalam kegiatan anak sejak usia dini (Lilis, 2016). 

Berdasarkan temuan lapangan yang peneliti temui, banyak lembaga pendidikan anak 
usia dini dengan penggunaan media dalam mengenalkan huruf dan membaca pada anak 
hanya terpaku pada papan tulis, spidol, dan buku bergambar. Sama halnya yang 
ditemukan pada PAUD Bina Insani Mandiri yang masih menerapkan model klasikal dalam 
pembelajaran dengan menggunakan paper and pencil dalam mengenalkan huruf kepada 
anak. Masyarakat. mayoritas menggunakan buku latihan dalam mengajarkan membaca 
permulaan pada anak usia 5-6 tahun. Beberapa dari mereka juga menggunakan poster 
huruf dalam mengajarkan membaca permulaan kepada anak dengan rentang usia 5-6 
tahun.  

Melihat dari sumber dan media yang digunakan anak dalam mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan hanya terpaku pada buku bergambar tentu membuat 
anak menjadi cepat bosan dan hanya fokus terhadap gambar yang tertera pada buku 
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tersebut. Sehingga menyebabkan kurang tercapainya tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Menurut Bruner dalam Tampubolon anak usia 5-6 tahun berada dalam masa 
mengenali dan memahami objek sekitar. Oleh sebab itu diperlukannya media permainan 
yang inovatif dengan melibatkan objek-objek sekitar yang sering dijumpai anak guna 
dapat menarik minat anak dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan 
anak dengan mengembangkan media permainan kobela yang dilengkapi dengan papan 
nama. Hal ini akan menjadi dasar penelitian untuk menciptakan serta mengembangkan 
media kobela yang merupakan kota belajar dengan semua sisi tertutup yang berisikan 
beberapa mainan anak atau miniatur benda kongkret yang sering ditemui dan dilihat pada 
kehidupan anak sehari-hari yang disandingkan dengan papan nama yang dilengkapi 
dengan kartu huruf dan gambar buah-buahan. Tiap anak akan mengambil satu benda yang 
berada dalam kobela, lalu anak diminta untuk menyebutkan nama benda yang ada di 
tangan anak kemudian anak diminta untuk memilih papan nama yang tepat dengan 
mainan tersebut kemudian melengkapi huruf pada nama tersebut (Tampubolon, 2011). 

Mengembangkan media yang inovatif seperti kobela yang dilengkapi dengan kartu 
huruf sebagai media pembelajaran guna meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
anak usia dini media yang inovatif tersebut dapat menstimulasi minat belajar anak dan 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun serta memiliki proses 
pembelajaran yang menarik juga menyenangkan untuk anak. Peneliti memilih kobela yang 
disandingkan dengan papan nama yang dilengkapi dengan kartu huruf sebagai media 
pengembangan dalam menstimulasi membaca permulaan anak usia 5-6 tahun ditinjau 
berdasarkan tahapan membaca menurut jalongo diantaranya perkembangan bahasa anak 
yang kompleks, penggunaan kalimat yang benar, penggunaan kata ganti, masa lampau, 
masa kini, dan kata kerja yang akan datang, dengan rata-rata Panjang kalimat dalam setiap 
percakapan mencapai 6-8 kata, penggunaan kosa kata kira-kira 2.500  kata (Mary, 2007).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Paud Bina Insani Mandiri sebagai 
salah satu lembaga pendidikan anak usia dini pada Juli 2023, pembelajaran dilaksanakan 
dengan sistem sentra yang sudah dilengkapi media pembelajaran. Berdasarkan temuan  
dari  pengamatan dan  wawancara dengan  kepala sekolah Paud Bina Insani Mandiri  
bahwa  terdapat  permasalahan-permasalahan  di  Paud Bina Insani Mandiri tersebut,  salah  
satunya  adalah  permasalahan  membaca pada anak. Guru menggunakan  media 
pembelajaran  kotak belajar untuk  mengajarkan  anak  membaca,  namun  hasil  dari 
menggunakan media  ini  kurang  maksimal  dikarenakan  media pembelajaran kotak 
belajar yang kurang  menarik, dari segi bahan yang digunakan kobela yang sudah ada ini 
terbuat dari bahan yang mudah rusak, dan belum mencakup 6 aspek perkembangan anak 
sehingga perlu adanya pengembangan media pembelajaran. 

Perkembangan  membaca  pada  anak  masih  belum  berkembang  secara  optimal,  
masih  ada anak-anak  yang  belum  bisa  mengenal  huruf,  bunyi  huruf  dan  membedakan  
beberapa  huruf  abjad,  apalagi jika bentuk hurufnya mirip seperti huruf “b” dengan “d”, 
huruf “m” dengan huruf “w”. Kesulitan  lainnya  yaitu  peserta  didik  sulit  membedakan  
huruf  yang  bunyinya  hampir  sama, Selain itu, ada anak yang kesulitan merangkai atau 
mengeja huruf. Selain itu ibuk  Hermi selaku kepala sekolah di Paud Bina Insani Mandiri, 
juga mengungkapkan bahwa media media pembelajaran kotak belajar ajaib (Kobela). yang  
digunakan  di PAUD  tersebut  masih  memiliki  kekurangan  termasuk  kurang  tepat 
dengan prinsip-prinsip media pembelajaran anak usia dini yaitu: bahan tidak tersedia 
dengan mudah dan murah, dan tidak dapat membangkitkan kreativitas anak. 

Melihat dari permasalahan yang ada, maka kemampuan membaca pemulaan perlu 
dikembangkan dengan cara yang tepat, yakni dengan pemilihan media belajar yang tepat. 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan adalah dengan menggunakan media kotak belajar. Media pembelajaran adalah 
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teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat (sarana) perantara untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, supaya materi yang diinginkan dapat tersampaikan 
dengan tepat, mudah, dan diterima serta dipahami sebagaimana mestinya oleh peserta 
didik. Media Kobela adalah akronim dari Kotak Belajar Ajaib, yaitu alat peraga berupa 
kotak belajar  yang digunakan untuk sebuah pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
belajar (memperoleh ilmu) yang terbuat dari bahan yang tidak mudah rusak didalamnya 
terdapat huruf alphabet, huruh hijaiyah dan gambar buah.  Dengan pengembangan kobela 
ini seluruh aspek perkembangan anak bisa diajarkan dalam satu kotak belajar  dan hal ini 
akan memudahkan guru dalam mengajarkan kesiapan membaca anak. Media ini dipilih 
bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tentunya lebih 
meningkatkan hasil kemampuan membaca anak di kelompok PAUD. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk  melakukan  
pengembangan media pembelajaran kotak belajar ajaib (Kobela). dengan   judul penelitian 
“Pengembangan Media Pembelajaran Kobela Untuk Meningkatkan Kesiapan Membaca 
Anak Usia 5-6 Tahun di Paud Bina Insani Mandiri Bengkulu. 

METODOLOGI 

Jenis penelitan yang digunakan dalam tesis ini adalah metode penelitian 
pengembangan atau disebut dengan Research and Development (R&D) dengan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian Research and Development (R&D) adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Penelitian pengembangan ini, peneliti mengacu model pengembangan 
ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan produk, 
implementasi dan evaluasi. Untuk mengembangkan media pembelajaran yaitu kobela. 
Tujuan utama metode penelitian pengembangan ini digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, mengetahui kevalidan dan kepraktisan produk yang dikembangkan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 20  orang anak sebagai kelas diberi media pembelajaran 
kobela di PAUD BIN (Bina Insani Mandiri Bengkulu.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket, tes dan observasi (ceklis). 
Tes yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam menentukan keefektifan media 
pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali secara lisan dan berbentuk pretest dan posttest. 
Pretes merupakan penilaian yang dilaksanakan sebelum media pembelajaran kobela 
diberikan kepada anak bertujuan mengetahui sejauh manakah penguasaan sains anak 
subtema tanaman sedangkan posttest dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah pemberian perlakuan terhadap media pembelajaran kobela anak sudah memahami 
pembelajaran sains subtema tanaman. Tes lisan adalah tes pelaksanaannya dilakukan 
dengan mengadakan tanya jawab secara langsung antara guru dan anak. Maka pemberian 
tes lisan menggunakan media pembelajaran kobela dengan cara berkomunikasi langsung 
dengan anak secara perorangan. Untuk penilaian tes lisan anak yaitu anak menyebutkan 
alpabet, menyebutkan  huruf hijaiyah, mengenal bentuk buah-buahan, mengenal nama 
buah, mengenal bentuk buah, bentuk huruf hijaiyah, bentuk huruf alphabet. Menyebutkan 
macam-macam warna.Berikut adalah model pengembangan ADDIE : 

 



Volume 1 Issue 1 (2025): January Pages 1-12 | 5 

 

 
This article an open access under Creative Common Attribution 4.0 International license 

 
 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 
tahap yaitu analisis, desain, pengembangan produk, implementasi dan evaluasi adapun 
rincian dari lima tahapan ini adalah sebagai berikut: 

Analisis. Langkah analisis yang peneliti lakukan terdiri terdiri dari dua tahap yaitu 
analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Tahap pertama, yang penliti lakukan adalah 
analisis kinerja meliputi observasi, mengidentifikasi dan mengkategorikan masalah yang 
ada di sekolah terkait dengan media pembelajaran yang sebelumnya digunakan di sekolah 
dan membantu mencarikan solusinya dengan memperbaiki atau mengembangkan lebih 
lanjut media pembelajaran tersebut. Tahap kedua adalah analisis kebutuhan. Yaitu 
mengidentifikasi media yang dibutuhkan anak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan kesiapan membaca anak. 

Desain. Langkah kedua adalah merancang (designing) bentuk kobela yang akan 
dikembangkan, dengan cara menggambar sketsa kobela  terlebih dahulu sesuai dengan 
kebutuhan yang ada di PAUD Bina Insani untuk anak usia 5-6 tahun  dengan 
menggunakan kertas terlebih dahulu. Pada media pembelajaran ini langkah-langkah 
perancangan media dilihat dari segi desain dan materi. Kemudian kembangkan media 
pembelajaran untuk mengambil langkah selanjutnya. 

Pengembangan produk. Tahap pengembangan produk, kegiatan yang dilaksanakan 
adalah validasi dan uji coba. Media pembelajaran kobela divalidasi oleh ahli sesuai dengan 
kriteria yang telah dijelaskan pada bab III, yang terdiri dari validasi ahli materi, ahli bahasa 
dan ahli desain. Setelah itu dinilai oleh ahli dan dilakukan perbaikan, selanjutnya 
dilakukan analisis kepraktisan terhadap 8 orang anak PAUD Bina Insani Mandiri sebagai 
pengguna produk (user). Instrumen validasi yang diberikan kepada ahli dan pengguna 
disusun sesuai dengan kisi-kisi untuk menilai apakah produk valid dan layak untuk 
dipergunakan dan diuji efektivitasnya. Pada tahap ini peneliti menambahkan 6 aspek 
standar tingkat pencapaian perkembangan anak yaitu nilai-nilai moral agama, bahasa, 
koqnitif, motoric, seni dan social emosional supaya anak lebih mudah meningkatkan 
kesiapan membaca karena dilengkapi dengan gambar, bentuk dan warna. 

Implementasi. Tahap implementasi ini peneliti melakukan penelitian terhadap siswa 
PAUD Bina Insani Mandiri untuk mengetahui respon peserta didik dan kelayakan media 
pembelajaran kobela dalam pembelajaran tema tanaman sub jenis buah. 

Evaluasi. Tahap Evaluasi ini bertujuan untuk menilai kualitas produk dan proses 
instruksional, baik sebelum dan sesudah implementasi. Prosedur utama yang dilakukan 
dengan fase Evaluasi adalah menentukan kriteria evaluasi untuk semua aspek proses 
ADDIE dan memilih atau membuat semua alat evaluasi yang akan diperlukan untuk 
menyelesaikan seluruh proses ADDIE serta Melakukan evaluasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Produk 

Merancang (designing) bentuk kobela yang akan dikembangkan, dengan cara 
menggambar sketsa kobela  terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan yang ada di PAUD 
Bina Insani untuk anak usia 5-6 tahun  dengan menggunakan kertas terlebih dahulu. Media 
pembelajaran ini langkah-langkah perancangan media dilihat dari segi desain dan materi. 
Pengembangan produk, kegiatan yang dilaksanakan adalah validasi dan uji coba. Media 
pembelajaran kobela divalidasi oleh ahli sesuai dengan kriteria yang telah dijelaskan pada 
bab III, yang terdiri dari validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Penilaianoleh ahli 
dan dilakukan perbaikan, selanjutnya dilakukan analisis kepraktisan terhadap  8 orang 
anak PAUD Bina Insani Mandiri sebagai pengguna produk (user). Instrumen validasi yang 
diberikan kepada ahli dan pengguna disusun sesuai dengan kisi-kisi untuk menilai apakah 
produk valid dan layak untuk dipergunakan dan diuji efektivitasnya. Peneliti 
menambahkan 6 aspek standar tingkat pencapaian perkembangan anak yaitu nilai-nilai 
moral agama, bahasa, koqnitif, motoric, seni dan social emosional supaya anak lebih 
mudah meningkatkan kesiapan membaca karena dilengkapi dengan gambar, bentuk dan 
warna. 

 
 

    
    

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Gambar 2. Kobela dalam Empat Sisi 

Kevalidan Media Pembelajaran 

Pada uji kevalidan secara teoritik melibatkan 3 (tiga) orang para ahli (expert review) 
yang ahli dibidang materi, media dan bahasa pengembangan media pembelajaran. Hasil 
uji coba ahli materi bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk media pembelajaran 
kobela untuk meningkatkan kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun. Hasil evaluasi dari 
ahli materi pada media pembelajaran kobela untuk meningkatkan kesiapan membaca anak 
usia 5-6 tahun dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1, terlihat bahwa hasil penilaian ahli materi 
memperoleh persentase sebesar 100% dikategorikan sangat valid, sehingga produk ini 
dapat digunakan. Hasil uji coba ahli media bertujuan untuk menguji kevalidan dan 
mengetahui  pendapat tentang desain media pembelajaran kobela untuk meningkatkan 
kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun dan dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2, terlihat 
bahwa hasil penilaian ahli media memperoleh persentase sebesar 92% dikategorikan 
produk sangat valid dan dapat digunakan. Hasil uji coba ahli bahasa bertujuan untuk 
menguji kevalidan dan mengetahui  bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran 
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kobela untuk meningkatkan kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak usia 5-6 tahun. dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3, terlihat bahwa hasil 
penilaian ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 94,5% dikategorikan produk sangat 
valid dan dapat digunakan serta dilanjutkan pada uji coba selanjutnya. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Ahli Materi 

No 
Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian Persentase 

1 Kejelasan 100 

2 Ketepatan Isi 100 

3 Relevansi 100 

4 Kevalidan Isi 100 

5 Tidak Ada Bias 100 

6 Ketepatan Bahasa 100 

Nilai Rata-Rata 100% 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Ahli Media 

No 
Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian Persentase 

1 Kualitas Teknis 75 

2 Kualitas  Desain 85 

3 Kualitas tampilan atau gambar 100 

4 Kualitas pengelolaan kobela 100 

5 Ketepatan Bahasa 100 

Nilai Rata-Rata 92% 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Ahli Bahasa 

No 
Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Penilaian Persentase 

1 Bahasa 100 

2 kalimat yang efektif 100 

3 Sesuai dengan EYD 84 

4 Penggunaan istilah 94 

Nilai Rata-Rata 94,5% 

 

Kepraktisan Media Pembelajaran  

Pada tahap uji kepraktisan diambil penilaian berdasarkan respon guru terhadap 
penggunaan media pembelajaran kobela. Sampel tersebut berjumlah 1 orang guru di PAUD 
BIM yang sudah memiliki sertifikat profesi guru. Uji praktisi guru yang telah 
diperhitungkan dalam angket respon guru sebagai penilaian pada media yang 
dikembangkan. Terdapat 3 aspek yang dinilai oleh guru yaitu aspek ketertarikan, tampilan 
media dan materi. Berikut hasil respon guru: 
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Tabel 4. Data hasil Respon Guru 

No 
Validasi Ahli Bahasa 

AspekYang Dinilai Persentase 

1 Ketertarikan 91 

2 Tampilan  Media 88 

3 Materi 86 

Nilai Rata-Rata 88,3% 

 

Keefektifan Media Pembelajaran  

Tahap keefektifan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana media pembelajaran  
kobela yang dibuat supaya anak dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran. Data 
kefektifan media pembelajaran kobela dilihat dari kemampuan anak dalam membaca. 
Keefektifan media kobela terdiri dari    data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest dan 
posttest. Tes kemampuan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu tes pertama sebelum 
menggunakan kobela (pretest) dan kedua setelah menggunakan kobela (posttest). Berikut 
hasil pretest dan posttest: 

Tabel 5. Hasil Nilai Pretest dan Posttest Media Pembelajaran Kobela  

No Nama Anak Skor Pretest Skor Posttest Peningkatan 

1 Aska 1,4 3,4 2,0 

2 Rifki 1,7 4,0 2,3 

3 Haikal 2,0 4,2 2,2 

4 Chika 2,0 4,6 2,6 

5 Alice 2,1 4,3 2,2 

6 Rani 1,6 3,4 1,8 

7 Tara 2,5 4,6 2,1 

8 Faiza 2,3 4,1 1,8 

9 Renata 1,6 3,9 2,3 

10 Rifaldo 2,1 3,7 1,6 

Nilai Rata-Rata 1,93 4,02 2,09 

 
Pengembangan media pembelajaran kobela yang valid untuk meningkatkan kesiapan 

membaca anak usia 5-6 tahun di Paud Bina Insani Mandiri Bengkulu Media sebelumnya 
dalam proses pembelajaran di sekolah adalah media kobela yang terbuat dari kardus. 
Media kobela yang digunakan disekolah dapat dilihat pada lampiran. Kekurangan dari 
media ini semata-mata sangat sederhana dan mudah rusak, ukuran gambar seringkali 
kurang tepat untuk pengajaran dalam kelompok besar, memerlukan ketersediaan sumber 
ketrampilan dan kejelian guru untuk dapat memanfaatkannya hanya menekankan persepsi 
indra mata, gambar benda yang terlalu komplek, kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran Berdasarkan observasi, media kobela di sekolah tidak dapat disimpan lama, 
karena media rusak dan terkena air Guru disekolah menjelaskan pembelajaran 
menggunakan media kobela, sering kali dalam penyampaiannya kurang rinci hanya 
berdasarkan pengetahuannya saya dan tidak belajar sebelumnya (Wahid dan Inayati, 
2021). Oleh karena itu, media kobela dikembangkan ke media pembelajaran yang 
permanen agar guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan jelas dan  singkat. 

Les Giblin menyatakan bahwa manusia belajar dalam kesehariannya, 83% melalui 
penglihatan, 11% melalui pendengaran, 3,5% melalui penciuman, 1,5% melalui sentuhan, 
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dan 1% melalui rasa (Giblin, 2005). Maka kegiatan belajar mengajar dibutuhkan media 
pembelajaran yang efektif melalui penglihatan dan pendengaran, karena dengan dua indra 
ini pembelajaran akan dinilai efektif (Sarwik, 2018). Peneliti mengembangkan media 
pembelajaran kobela peneliti yakin hal ini dapat menarik penglihatan dan pendengaran 
anak serta menghilangkan kebosanan anak saat belajar membaca (Yulina, 2016). Media 
pembelajaran yang dikembangkan adalah media pembelajaran kobela dalam bentuk 
permanen dan menarik. Penggunaan media dalam bentuk  kobela ini disarankan untuk 
peserta didik lebih memahami materi yang diajarkan oleh guru dalam pembelajaran yang 
disajikan dalam bentuk gambar dan juga dapat mengajarkan guru dalam menguasai tema 
yang akan memudahkannya dalam mengajarkan materi secara praktis dan efektif (Oktari, 
2013). Era digital ini media seharusnya menjadi alat yang akan memudahkan guru dalam 
proses pembelajaran, karena dengan adanya media pembelajaran akan membuat kegiatan 
belajar mengajar menjadi efektif, efesien, dan produktif. Pembelajaran   sejak   dini   yang   
diterapkan   pada   media pembelajaran kobela didasarkan pada pendapat Nugraha bahwa 
pembelajaran sangat penting bagi  anak-anak di lingkungan mereka. 

Penyusunan  media pembelajaran  kobela dengan subtopik buahan yang 
dikembangkan oleh penulis sangat baik, dan menurut teori-teori yang terfokus pada 
bidang ilmu pengetahuan yang melibatkan Bumi dan Antariksa (Bumi), Anak Usia Dini 
cocok digunakan dalam proses pembelajaran, penguasaan produk ilmiah, penguasaan 
proses ilmiah, penguasaan sikap ilmiah. Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan 
pada keispan membaca anak yang dikembangkan dengan menggunakan media 
pembelajaran kobela, termasuk (Puji, 2020). Senada dengan pendapat Nugraha tersebut, 
ruang lingkup program pengembangan pembelajaran sains memiliki tiga dimensi yang 
harus dikembangkan pada anak usia dini, yaitu perkembangan atau keterampilan yang 
harus dicapai, proses dan perolehan sikap ilmiah. 

Hasil penelitian bahwa media pembelajaran kobela sangat valid, praktis dan efektif 
dalam pembelajaran sains subtem buahan (Puji, 2022).  Data hasil penelitian tersebut yaitu 
kevalidan setelah divalidasi oleh validator dari 2 tim ahli yaitu ahli media sebesar 89,7% 
dan ahli materi 68,7% yang berarti media pembelajaran berbasis kobela―valid‖ untuk 
dikembangkan. Respon media pembelajaran  kobela oleh guru yang menyatakan sangat 
praktis dengan perolehan persentase sebesar 88,3% dan  nilai  posttest peserta didik 
meningkat dari rata-rata 1,93 ke 4,02 dengan kriteria kurang ke baik (Sugeng, 2016). Hasil 
penelitian tersebut didapatkan karena media pembelajaran  kobela dapat menambahkan 
teks, gambar, dokumen. Hal tersebut sama seperti pengembangan peneliti yaitu dimana 
dalam pengembangannya, peneliti membuat media pembelajaran kobela terdiri dari 4 sisi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan ada beberapa temuan bahwa pengembangan media 
pembelajaran kobela untuk meningkatkan kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun yang 
dikembangkan telah memenuhi aspek kualitas isi, penyajian, instruksional, kelayakan 
materi, bahasa, penyajian, efek media terhadap pembelajaran dan kelayakan tampilan 
menyeluruh. Desain yang menarik dan bervariatif, dapat dengan mudah dipahami oleh 
anak dan memuat 4 sisi didalamnya serta terdapat games/evaluasi untuk anak. 
Kepraktisan pengembangan media pembelajaran kobela berdasarkan hasil respon guru 
dinyatakan sangat praktis karena media pembelajaran kobela memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Keefektifan pengembangan media pembelajaran 
kobela berdasarkan hasil pretest dan posttest dinyatakan bahwa media pembelajaran 
kobela efektif untuk anak. 
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